A. Kesimpulan.
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BAB V

PENUTUP

Dari penelitian dan analisa yang penulis sajikan tersebut diatas, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor penyebab menurunnya minat mengaji anak dipengaruhi

oleh tiga aspek, yaitu :

a. Aspek dalam diri anak

1)

2)

3)

4)

Perasaan malas timbul dari pola fikir sesuai dengan
perkembangan jiwa anak

Malu dengan anak yang lebih junior namun sudah bisa baca Al-
Qur’an

Merasa dirinya sudah bisa baca lalu tidak dilanjutkan untuk
belajar lagi

Adanya beban tugas sekolah yang akan diselesaikan pada saat

hari itu juga

b. Aspek Lingkungan

1)

2)

3)

Kurangnya motivasi dari teman sebayanya ataupun kerabat
dekat
Bermain HP lebih didenangi daripada mengaji

Muncul paradigma bahwa mengaji hanyalah tradisi yang
dilakukan oleh semua orang Muslim, tanpa adanya target

penguasaan materi.



C.

55

Aspek Proses Pembelajaran

1) Belum ada target pembelajaran yang dijadikan standarisasi
dalam belajar (kurikulum yang jelas)

2) Belum ada pembagian kelas sesuai umur atau sesuai
kemampuan anak

3) Alokasi waktu yang singkat

4) Kurangnya tenaga pendidik

2. Solusi-solusi untuk mengatasi menurunnya animo mengaji pada anak

pasca Sekolah Dasar antara lain sebagai berikut:

a.

Pemberian motivasi terhadap anak dari orang tua ataupun teman
dekat agar melanjutkan belajar mengaji Al-Qur’an di masjid
Pemberian pengertian bahwa mangaji Al-Qur’an merupakan
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umat Muslim
Menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan
Penambahan tenaga pendidik yang professional

Pembagian kelas berdasarkan umur ataupun kemampuan
Pemenuhan sarana prasarana penunjang pembelajaran

Sinkronisasi materi keagamaan lintas jenjang pendidikan dalam

memberikan muatan pendidikan Islam sesuai porsinya

Beberapa hal yang diuraikan diatas tidak akan ada maknanya apabila

tidak ada dorongan dari masyarakat dengan penuh Kkesadaran untuk

menjalankannya. Pembekalan ilmu agama sangalah penting bagi anak demi masa

depan dan bekal mendoakan orang tuanya ketika telah meninggal dunia.



B. Saran.
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Untuk Anak-anak

Sebagaimana hadits Riwayat Muslim dari Abu Umamah “Aku
mendengar Rasulullah SAW Dbersabda,”Bacalah  Al-Qur’an!
Sesungguhnya ia akan datang pada hari Kiamat menjadi syafaat
(pertolongan) bagi pembacanya.” Maka generasi muda seharusnya
membekali diri dengan ilmu-ilmu agama. Sehingga jangan sampai
sebagai umat Islam tidak bisa membaca kitab sucinya sendiri dengan

baik dan benar.

Untuk Orang Tua

Dalam mendidik anak antara ilmu agama dan umum porsinya
harus seimbang. Karena didalam pendidikan agama terdapat banyak
ilmu tentang akhlak, terutama mengantisipasi agar anak tidak terbawa
arus globalisasi yang negatif.
Untuk Ustadz/Ustadzah

Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidik serta adanya inovasi
baru mengenai pembelajaran, metode, media, sarana prasarana,
kurikulum yang digunakan sehingga menjadi pendidik yang
prefessional. Kalau sudah terpenuhi semua InsyaaAllah anak akan
senang untuk mengaji.

Untuk Pemerintah
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Pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah perlu diusahakan
adanya bantuan berupa sarana prasarana yang memadahi. Karena
bantuan tersebut guna pemenuhan fasilitas pendukung lainnya.

5. Untuk Civitas Akademika

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan oleh peneliti lain, karena
peneliti ini belum sepenuhnya tuntas terselesaikan. Setelah penelitian
ini mungkin muncul permasalahan baru yang timbul seiring
berjalannya waktu dan perubahan jaman.

C. Penutup

Alhamdulillah senantiasa penulis panjatkan puji syukur kepada Allah
karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis mampu menyelesaiakan
skripsi ini. Penulis juga mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak-
pihak yang telah membantu berjalannya skripsi ini agar cepat selesai.
Meskipun banyak kekurangan baik dibidang bahasa ataupun yang lainnya.
Oleh karena itu kritik dan saran akan sangat dibutuhkan guna membantu
menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat dan hikmah

bagi penulis maupun para pembaca umumnya.



